BAB VII

KESIMPULANMN

Dalam tesis ini penulis mencoba menunjukkan bukti dan sebab pengaruh
kehadiran bentuk (fisik) dan isi {informasi) media massa pada penciptaan karya
seni rupa kontemporer Yogvakarta. Pada bab pertama ketertarikan terhadap
persoalan pengaruh media massa pada penciptaan karva seni rupa konternporer
dan faktor-faktor vang melatarbelakanginya telah disampaikan sebagai
pendahuluan. Fenomena kehadiran media massa dan pengaruhnya pada
penciptaan karya seni rupa kontemporer tersebut kemudian dirumuskan menjadi
pokok masalah vang akan dipecahkan dalam penelitian im. Dalam bab i telah
ditetapkan pula pendekatan vang digunakan dan tujuan vang ingin dicapai serta
manfaat yang akan diperoleh sebagai implikasi dari sebuah proses penelitian.

Kemudian pada bab kedua, disampaikan teori dan konsep-konsep dasar
yang melandasi penelitian im-sebagai bahan kajian teoritik dan untuk menguji
kenyataan empirik vang ditemui dilapangan berkaitan dengan kehadiran media
massa dan fenomena seni rupa kontemporer yang dipengaruhinya.

Pada bab ketiga, penulis mencobamenyampaikan data historis vang
menunjukkan hubungan perkembangan media massa dan seni rupa di Barat,
sebagai bahan kajian sekaligus perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan
ini. Kemudian pada bab keempat penulis menyampaikan kembali -data historis

berupa perkembangan media massa di Yogyakarta scjak media massa cetak
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modern pertama terbit di Indonesia hingga kondisi terkini peredaran media massa
di Yogyakarta.

Pada bab kelima, secara khusus diuraikan fenomena kemunculan seni rupa
kontemporer di Yogyakarta yang ditandai sejak  dikeluarkammya pernyataan
Desember Hitam hingga saat ini. Selanjutnya pada bab keenam penulis
menvampaikan data beserta analisis karya senirupawan kontemporer Yogyakarta
vang menunjukkan pengaruh media massa. Kemudian semua data sciia bukti-
bukti keterpengaruhan yang ditunjukkan pada bab tersebut, dalam bab ketujuh
atau terakhir ini ‘digunakan untuk menjawab rumusan permasalahan dan
disimputkan sebagai fujuan akhir dari penelitan ini.

Pertama, media massa dapat mempengarudi ide dan gagasan senirupawan
kontemporer = Yogyakarta karcna scbagian besar semitupawan  kontemporer
tersebut adalah senirupawan akademis atau senirupawan yang sempat menjalani
proses pendidikan di lembaga pendidikan formal pada tingkat sekofah menengah
atas maupun perguruan tinggi, Dengan kata lain pata senirupawan tersebut
semuanya berasal dari kalangan terpelajar, baik yang masih menjalant proses
befajar maupun yang sudah lulus. Pengalaman dalam proses belajar mengajar ini
memaksa mereka bersentuhan dengan media massa khususnya buku, sebagai basis
informasi ifmu pengetahuan.

Penyebab yang lain adalah kenyataan para senitupawan kontemporer
tersebut hidup pada era informasi dimana media massa sebagai salah satu medium
utamanya sehingga tindakan mengkonsumsi media massa merupakan sebuah

kebutuhan dan menjadi bggian dari gaya hidupnya. Hal ini dipengaruhi pula cieh
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kondisi Yogyakarta vang memiliki perbandingan jumlah  mahasiswa  dan
penduduk terbanyak di {ndonesia setelah fakarta. Banyaknya golongan terpelajar
yang menghuni Yogyakarta ini menyebabkan kebutuhan informasi menjadi
semakin tinggei schingga berbagai penerbitan dan produsen media massa di tanah
air (khususnya di Jakarta) memasukkan Yogyakarta sebagai salah satu target
utama pemasarannya.

Walaupun senirupawan kontemporer yang menjadi informan (sampel)
dafam penelitian ini dikatcgoriKan gofongan masyarakat terpelajar, tetapi karena
karakteristik sebagian besar dari mereka cenderung kepada kegiatan praksis
(berkarya seni), maka informasi yang bersifat teorttis dan berat dan buku atau
literatur cenderung kurang diminati. Kalaupun ada buku atau literatur yang
dimaksud umumnya buku dan fitaratur yang berhubungan dengan dunia semi tupa
khususnya yang memiliki banyak ilustrasi, gambar atau reproduksi karya seni.
Karena buku atau literatur semacam itu umumnya berbahasa asmg dan
kemampuan bahasa asing schagian senirupawan tersebut rendah, maka informasi
yang diambifnya adatah informasi berdasarkan anterpretasi terhadap ilustras,
gambar atau reproduksi karya seni rupa. Dengan demikian informasi dari media
masa seperti surat kabar, majatah popufer dan tefevisi menjadi afternatif pilihan
untuk memenuhi kebutuhan informasinya lainnya. Berkaitan dengan paradigma
dafam seni tupa konlemporer Yogyakarta yang cenderung menggunakan tema
sosial politik, maka media massapun kemudian menjadi sumber informasi kondist
sosial politik yang paling dominan. Hampir seluruh tema sosial politik yang

dihadirkan senirupawan kontemporer Yogyakarta interpretasi awalnya berasahdari
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media massa. Faktor-faktor latar belakang pendidikan, hingkungan sosial dan
kebiasaan atau pola konsumsi media massa inilah yang memouka jalan bagi
informasi media massa untuk mempengaruhi ide atau gagasan para senirupawan
tersebut.

Berdasarkan teori efek media, dikenal efek kehadiran fisik, efek kognitif,
efek afektif dan efek behaviorial. Dalam konteks penciptaan karva seni, ide atau
gagasan vyang kemudian diwujudkan dalam perilaku berkarya seniman
menunjukkan pengaruh atau  cfek - kognitif, afckul dan behavior terhadap
senirupawan/seniman kontemporer. Sebagian besar senirupawan Kontemporer
Yogyakarta yang memiliki basis intelektual ferdidik dalam pendidikan formal
setidaknya pada tingkat sekolah menengah atas, menunjukan persentuhannya
dengan buku scbagai sebuah media massa. Informast yang dibawa oleh buku
mempengaruhi. gagasan dan proses berkaryanya, mempengaruhi teknik yang
digunakannya. Para senirupawan ini juga mengangkat persoalan sosiaj dan politik
dari media massa yang di konsumsinya. Pola konsumsi media masa ini
dipengaruhi ofeh tingkat pendidikan para senirupawannya demikian juga
interpretasi senirupawan terhadap isi media massa. [nformasi media massa
mempengarufn pe‘t"a kogmtif senirupawan. Berdasarkan informasi media massa
senirupawan memperoleh pengetahuan tentang apa yang terjadi disekitarnya, apa
yang ada di sekilarnya adalah apa yang difihat dan didengarnya dan media massa.
Efek afektif mempengaruhi sikap semiman sebagal tanggapan dan interpretasi
informasi yang diberikan media massa. Sedangkan efek behavior mempengaruhi

&N
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tindakan seniman dalam berkarya dengan menghasiikan berbagai bentuk karya
seni rupa yang dikategorikan kontemporer.

Kedua, orientasi, motivasi dan konsep berkarya senirupawan kontemporer
Yogyakarta yang karyanya menunjukkan pengaruh media massa sangat beragam,
tetapi umunmya mengandung kritik terhadap kondisi sosial (perilaku masyarakat),
politik (kebijakan dan kekuasaan pemerintah) dan terhadap media massa itu
sendiri. Motivasi dan orientasi lainnya yang terbaca adalah semacam dorongan
untuk mengikuti trend agar dapat masuk atau diakui sebagai bagian dari genre
senirupawan (kontemporer) yang peka terhadap persoalan, masyarakat dan
mengkategorikan diri sebagai senirupawan non komersil. Keterbacaan ini
berdasarkan keterangan beberapa senirupawan yang sebenarnya tidak memahami
atau bahkan mengabaikan kedalaman tema yang diinterpretasikannya dari media
massa. Gejala ini terutama sekali terlihat sejak pertengahan 1998 ketika rezim
vang berkuasa di Indonesia di lengserkan (reformasi). Karya senirupawan dengan
orientasi ini umumnya tampil dengan teknik wvisualisasi sangat “buruk”™ dan
seadanya atau sebaliknya sangat memperhatikan “keunggulan” dan “kehalusan”
teknik. Pada titik ini tema-tema sosial dan politik dart media massa sebenarnya
hanya dipergunakan untuk memicu atau sebagal impuls saja dalam proses
penciptaan karyanya. Motivasi dan orienasi ini kemudian menjadi semacam
konsep atau fruming yang membingkai karya-karya senirupawan kontemporer
Yogyakarta yang menunjukkan pengaruh isi dan bentuk media massa.

Ketiga, isi dan bentuk media massa dapat mempengaruhi bentuk karya

seni rupa kontemporer di Yogyakarta, karena para senirupawan kontemporer
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Yogyakarta imi berasal dari golongan masyarakal terpelajar vang lingkungan
kesehariannya dikelilingi media massa serta banyak di antaranya menggantungkan
pengetahuan tentang diri dan lingkungannya dari media massa. Secara visual, isi
dari media massa terdiri dari teks dan gambar. Senirupawan sebagai jenis seniman
yang bekerja dengan menggunakan visual sebagai faktor yanga dominan memilik
kepekaan untuk menangkap keunikan dari berbgai bentuk visual yang dilihatnya
cenderung untuk terpengaruh oleh bentuk-bentuk yang menarik minat dan
perhatiannya. Karakteristik isi dan bentuk media massa yang beragam ini telah
mempengaruht gagasan semrupawan dalam proses penciptaan dan penampilan
bentuk karya seninya. Bentuk media massa yang banyak mempengaruhi karya
senirupawan kontemporer Yogyakarta di antaranya adalah surat Kabar, buku,
televisi dan video (film). Pengaruh bentuk surat kabar ditunjukkan dengan
penggunaan potongan surat kabar dalam bentuk kolase, atau menggunakan
karakter susunan teks dan gambar dalam surat kabar. Pengaruh buku ditunjukkan
dengan menghadirkan bentuk buku atau isi buku seperti pada karya-karya komik
seni. Pengaruh televisi ditunjukkan dengan menampilkan bentuk televisi baik
sebagal medium atau pemantaaatan teknologi citra bergerak yang dimiliki televisi.
Sedangkan pengaruh film atau video biasanya pemanfaatannya sebagai alat rekam
atau medium berkarya dan ditampilkan bersama dengan televisi. Dengan kata lain
video dan televisi yang tampil dalam sebuah karya seni rupa kontemporer
berfungsi sebagai bagian integral dari karya atau sebagai alat mekams untuk
menampilkan citra bergerak saja. Karakteristik isi dan bentuk serta efektivitas

media massa dalam menyampaikan informasi kemudian dimanfaatkan pula dleh
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beberapa senitupawan kontemporer untuk menginformasikan diri dan  (isi serta
bentuk) karyanya.

Keempat, bentuk fisik karya kontemporer yang dipengaruhi media massa
juga sangat beragam, walaupun dapat dikategorikan pada karya dengan
kecenderungan dua dimensi, karya dengan kecenderungan tiga dimensi dan karya
yang multi dimensi. Pada karya-karya tersebut pengaruh media massa segera
terbaca dengan melihat presentasi objek media massa yang dihadirkannya.
Sedangkan pada karya yang tidak menampakkan atan merepresentasikan objek
media massa, pengaruh tersebut diketahui berdasarkan berbagai informasi yang
menyertai karya tersebut seperti penuturan senirupawannya, buku, majalah,
katalog pameran, komentar kritikus, pengamat dan sebagainya. Selain
menampitkan ilusi media massa sebagai objek karyanya, beberapa sem’man.
kontemporer juga menggunakan media wassa sebagai bagian dari karyanya.
Penggunaan media masa ini melalui teknik kolase, atau penggunaan teknolog
media massa itu sendiri seperti yang dijumpai pada karya video art dan video
performance. Perfu juga dicatat, bahwa penggunaan media massa sebagai medium

~ atau bagian dari karyanya terkadang mengusung tema (realitas personal) yang
tidak diangkat atau bersumber dari informasi media massa. Dalam hal ini media
massa digunakan lebih kepada kebutuhan alternatif medium dan teknik atau
pemanfaatan karakteristik bentuk media massa tersebut.

Berdasarkan uraian kesimpulan tersebut di atas, maka secara umum dapat
diketahui pengaruh media massa terhadap senirupawan kontemporer meliputi;

efek kognitif berupa pengetahuan tentang diri sebagai senirupawan dan angg‘ota
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masyarakat, pengetahuan tentang lingkungannya berupa lingkungan sosial,
lingkungan karyanva: efek afektif berupa sikap atau pandangan terhadap dirinya
sebagai anggota masyarakat dan sebagai senirupawan, sikap dalam menanggapi
persoalan sosial dan persoalan kesenian; efek behaviorial berupa perilaku
berkarya (proses dan pemilihan teknik serta gaya) yang diwujudkan daiam bentuk
hasi! perilaku (karya seninya) dan efek kehadiran fisik berupa tanggapan terhadap
bentuk-bentuk, fungsi serta karakteristik media massa yang dipergunakan sebagai
tema, objek maupun medium. karyanya. Dengan demikian secara singkat dapat
dikatakan media massa telah mempengaruhi sistim berpikir dan sistem gagasan,
sikap serta perilaku berkarya senirupawan kontemporer Yogyakarta dan berwujud
dalam bentuk karya seni rupa kontemporer.

Hasil kajian im diharapkan dapat febih memperkaya wacana kesenirupaan
di Indonesia khususnya di Yogyakarta berkaitan dengan perkembangan seni rupa
kontemporer dan  media massa sebagai sumber gagasannya. Kajian serupa dapat
pula dilakukan di tempat-tempat lainnya di Indonesia seperti Bandung, Jakarta
dan Bali yang dikenal sebagai sentra-sentra perkembangan seni-rupa di Indonesia.
Kesadaran senirupawan kontemporer terhadap persoalan (pengaruh media massa
pada penciptaan karyanya) ini dapat dijadikan motivasi untuk memaksimalkan
media massa sebagai sumbar gagasan penciptaan dan medium karya seni rupa

kontemporernya.
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